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DAERAH s

KONDISI DAERAH

TRANSFER KE DAERAH SEBAGAI TRANSFER IMBALANCES
( DBH, DAU, DAK, DANA DESA )




Ketimpangan secara horizontal masih terjadi, sumber pertumbuhan masih bertumpu pada
kawasan barat, Tingkat Kemiskinan dan Tingkat Pengangguran tertinggi
di Jawa dan Sumatera.

KALIMANTAN: 7,9% thd PDB

Pertambangan, Industri, Pertanian " z

SULAWESI: 6,0% thd PDB

Pertanian, konstruksi, perdagangan

5,5%
<| 22,0%)
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o
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PAPUA: 2,5% thd PDB

Pertambangan, pertanian, dan
administrasi pemerintahan

SUMATERA: 22,0% thd PDB

Pertanian, Industri pengolahan,
pertambangan

BALI & NUSRA: 13,1% thd PDB

Pertanian, pariwisata, perdagangan

JAWA: 58,5% thd PDB ‘ Pertumbuhan PDRB, 2016, YoY
Industri pengolahan, perdagangan, ‘ Tingkat pengangguran 2016

konstruksi
ONStrukst ‘ Tingkat Kemiskinan Daerah, per September 2016

Source: BPS




Ketimpangan
secara horizontal
masih tetap
terjadi, sumber
pertumbuhan
masih bertumpu
pada kawasan
barat, Tingkat
Kemiskinan dan
Tingkat
Pengangguran
tertinggi di Jawa
dan Sumatera.
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PEMETAAN DAERAH

(PAD + DBH)

5h = 1004
“re Total Belanja * o

PAD : Pendapatan Asli Daerah
DBH: Dana Bagi Hasil

_____________________________________________________________

: |
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| Growth = 1 100% :
: (PAD + DBH]t -1 |
: |
|

! Prospek (PAD+DBH)t : PAD dan DBH tahun saat ini :
: Ekonomi :
I Daerah (PAD+DBH)t-1 : PAD dan DBH tahun sebelumnya :
: |



KUADRANISASI DAERAH

KUADRAN | - daerah idaman menggambarkan kondisi share dan growth tinggi;

KUADRAN Il daerah dengan share masih rendah namun memiliki growth yang
tingqgi;

KUADRAN Ill 2 daerah dengan share tinggi namun growth negatif;

KUADRAN IV - daerah dengan share dan growth relatif rendah;
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KUADRANISASI DAERAH SE-KALIMANTAN
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KUADRANISASI DAERAH SE-SUMATERA
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KUADRANISASI DAERAH SE-JAWA
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Data Kabupaten/Kota Se-Provinsi Aceh
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PP 36/2005 - Peraturan Pelaksanaan Bangunan Gedung

Permen PU 29/PRT/M/2006 - Syarat Teknis Bangunan Gedung

Permen PU 05/PRT/M/2007 - Pedoman Sertifikat Laik Fungsi




REGULASI

men PUPR 05/M/2016 - ljin Mendirikan Bangunan

Perda DKI 7/2010 - Bangunan Gedung

Pergub 38/2012 - Bangunan Hijau




Bangunan gedung yang bertanggung jawab terhadap lingkungan
dan sumber daya

Efisien sejak perencanaan, pelaksanaan konstruksi, pemanfaatan,
pemeliharaan,hingga de-konstruksi

Bangunan gedung terdiri dari bangunan gedung baru dan
gedung eksisting

**Gedung baru sdg tahap perencanaan sementara gedung eksisting adalah gedung sdg tahap
konstruksi dan atau sudah tahap pemanfaatan




RAN
GRK
RAD 29%

GRK 41%

RAN API

Energi/Air/GHG
DAERAH

JAYA RAYA




Kualitas
Kesehatan

Industri Baru

Kualitas
Lingkungan

Nilai Pasar
Tinggi
Manfaat
Ekonomi

SOSIALISASI

PENGETAHUAN @

BUDGET




LOKUS PERHATIAN
= xS

HOTEL

|
Hunian/Rusun > 50.000 M? Hotel > 20.000 M2
Kantor/Kg usaha > 50.000 M2 | Eﬂ] 3

E Gedung soshud > 20.000

g usaha/perdagangan > 90.000

. seres)
Gedung multi kg > 50.000 M=




SYARAT TEKNIS BANGUNAN HIJAU
BARU

Efisiensi Energi Kualitas Udara
.o ° Indoor
o o®

2 mm 4

Pelaksanaan Kg Konstruksi




SYARAT TEKNIS BANGUNAN HIJAU @
EKSISTING

KE Energi Kualitas Udara
@) Indoor & Termal
.0 o

o
2 4 smrms
Pemeliharaan

——— e




PP No 24/2019
Pemberian Insentif dan Kemudahan
Investasi di Daerah

Berdasarkan prinsip
kepastian hukum,

kesetaraan,

transparansi,

akuntabilitas dan Kriteria: kontribusi

efektif efisien peningkatan pendapatan
masyarakat, menyerap

‘ naker, SD lokal, PDRB,
berwawasan LH, industri
pionir, UMKM, beriontasi
ekspor
o

Pemda dpt memberikan
insentif dan/atau kemudahan
investasi kd masy atau
investor

S e




Bantuan riset
pengembangan UMKM
dan koperasi

Pengurangan, keringanan,
pembebasan pajak daerah
(PBB/BPHTB)

Pengurangan, keringanan,
pembebasan retribusi daerah

Bunga pinjaman rendah



Berbagai Jenis udahan

Penyediaan datinfo peluang

. - Bantuan teknis
Investasi

Q

Penyediaan sarana dan
prasarana FONLINE

Kemudahan langsung konstruksi




REKOMENDASI INDUSTRI
N—

@ | Harga Properti Hijau Lebih Mahal

Bantuan dana pembayaran konsultan




BERBAGAI SIMULASI




/ BADAN KEBIJAKAN FISKAL
KEMENTERIAN KEUANGAN RI

PEMDA DKI

Dana & Pengawasan l I

Lembaga Pengelola Dana Reporting / Capacity
Bergulir (BUMD) Building

Bank Pelaksana

(Bank DKI Jkt)

Usulan Mekanisme Dana Bergulir
Efisiensi Energi

Komite Efisiensi Energi

Pengembalian

Pinjaman (7-9% per tahun)

Proyek Efisiensi Energi Il



= INSENTIF PBB

e
- N **UU Nomor 28/2009 ttg PDRD
= m I

e Dasar PBB

adalah NJOP Tarif PBB Bcle)s:;r;aﬁci:fk:k
Pasal 79 . Penetapan NJOP Pasal 80 paling tinggi ;

oleh Kepala 0.3% NJOP - NJOP

Daerah ’ TKP

~ ~

PPOTENSI INSENTIF
via tariff optimal dan minimal

@ KEMENTERIAN KEUANGAN RI



INSENTIF BPHTB

**UU Nomor 28/2009 ttg PDRD

. O‘:)ylell(‘BPHTB Tarif BPHTB Pasal B(:)?;a.r; pgfkok
Pasal 85 [ ciolehan hak Pasal 88 paling tinggi 21 NPOP — NPOP
* Dasar nya NPOP 5% TKP

~ ~

D POTENSI INSENTIF
via tariff optimal dan minimal

@ KEMENTERIAN KEUANGAN RI



KEMENTERIAN KEUANGAN

Terima Kasih




